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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil pada jurnal penelitian, tanaman jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) memiliki aktivitas larvasida baik daun 

maupun kulit buahnya. Hasil pengujian larvasida berbeda-beda 

dipengaruhi oleh metode ekstraksi, konsentrasi, dan lama 

pemaparan dalam pengujian berbeda. Bagian tanaman jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) yang lebih efektif sebagai larvasida nyamuk 

Aedes aegypti adalah kulit buahnya sebab pada konsentrasi 

maksimal 1% dapat menyebabkan kematian minimal 50% larva 

Aedes aegypti dalam waktu maksimal 72 jam.  

b. Senyawa limonoid (triterpenoid) memiliki kandungan terbesar 

dalam tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang memiliki 

aktivitas sebagai larvasida bekerja dengan cara menghambat 

pergantian kulit, racun perut, dan mengganggu metabolisme tubuh 

larva. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan pengujian secara langsung di laboratorium dengan 

beberapa varian konsentrasi jeruk nipis (Citrus aurantifolia) maksimal 1% 

dengan metode ekstraksi yang berbeda dan diamati selama 24 jam hingga 

72 jam sesuai dengan guidelines pada WHO (2005) tentang pengujian 

larvasida untuk membandingkan metode ekstraksi yang paling efektif. 
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